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Lipstik bukanlah hal yang baru, lipstik sudah ada sejak sekitar 5000 tahun yang lalu 
dan lipstik semakin berkembang setiap tahunnya. Saat ini  terdapat banyak varian warna 
lipstik, mulai dari warna merah, kuning, biru dan sebagainya. Setiap warna tersebut 
memiliki karakter masing-masing seperti, warna merah memiliki karakter semangat, 
enerjik, merangsang dan panas. Penciptaan karya ini menampilkan lipstik yang dikemas 
dalam sebuah karya foto dengan menampilkan karakter warna lipstik kemudian 
dieksplorasi dengan menambahkan penggunaan elemen pendukung yang dapat 
memperkuat objek utama lipstik. Hasil dari penciptaan ini yaitu karya foto still life dengan 
produk lipstik yang dikemas dan divisualisasikan melalui karakter warnanya dengan 
penambahan elemen pendukung yang disusun sedemikian rupa untuk menambah 
karakter dalam foto. 
 
Kata kunci: visualisasi, lipstik, karakteristik, warna, fotografi still life 
 
 









 Lipstick is not a new thing, lipstick already existed since 5000 years ago and 
increasingly developed each year. There are many color variants  for lipstick this day, from red, 
yellow, blue and many more. Each color has their own characteristic such as, color red has a 
spirit character, energic, stimulate, and hot. The creation of this work shows lipstick which is 
packed in a photo work shows the color character of lipstick and then explored by adding the 
use of supporting element which could make the main object, lipstick, become stronger. The 
result of this creation is a still life photo work with lipstick product packed and visualized 
through the color character by adding the supporting element that compiled such a way to give 
the character into the photo. 
 
Key words: lipstick, visualization, characteristic, color, still life photography 
 





kecantikan telah ada sejak dahulu 
kala. Dunia kecantikan mengalami 
perkembangan yang pesat dan 
menuntut tren pengembangan yang 
lebih baru lagi setiap waktu. Salah 
satunya adalah berdandan atau berias 
diri karena hal tersebut merupakan 
hal yang sangat penting untuk wanita 
khususnya di bagian bibir. Bibir 
adalah bagian wajah wanita yang 
paling disukai. Memoles bibir dengan 
lipstik adalah suatu kewajiban bagi 
wanita. Karena memoles bibir dengan 
lipstik akan menjadikan wanita 
terlihat percaya diri, terlihat lebih 
menarik, tampak lebih cantik, dan 
seksi. Lipstik adalah salah satu 
kosmetik yang telah menjadi bagian 
dari hidup wanita sepanjang masa. 
Sejak ribuan tahun Sebelum Masehi 
hingga kini, lipstik menjadi hal yang 
tidak bisa dipisahkan dari wanita dan 
bahkan menjadi ‘senjata’ utama bagi 
wanita. Ini karena lipstik bisa jadi 
salah satu cara perempuan untuk bisa 
terlihat cantik.  
Saat ini lipstik sudah banyak 
diproduksi, produsen-produsen 
berlomba menciptakan produk lipstik 
dengan bermacam merk, bentuk dan 
warna.   Mereka bersaing menciptakan 
produk lipstik dengan kualitas yang 
baik tentunya. Untuk melakukan 
promosi lipstik, para produsen 
biasanya menggunakan media iklan 
seperti katalog, majalah, bahkan 
internet  untuk melakukan promosi. 
Pewarna bibir atau lipstik 
bukan teknologi baru tetapi sudah ada 
sejak dahulu, dan pemakaian lipstik 
dapat ditelusuri kembali ke zaman 
Mesopotamia atau Irak saat ini yaitu 




diakses tanggal 22/06/2018 pukul 
07.12). Lipstik merupakan produk 
kosmetik yang mengandung pigmen, 
minyak, lilin, dan pelembab yang pada 
umumnya digunakan untuk memberi 
warna pada bibir. Seperti produk 
makeup lain, lipstik kebanyakan 
digunakan oleh kaum wanita. 
Sejarah perkembangan lipstik 
dimulai dari Ratu Schub-ad dari Ur 
(sebuah kota besar di Sumeria, salah 
satu dari empat peradaban 
Mesopotamia). Ratu Sumeria ini 
mengenakan lipstik dengan bahan 




diakses tanggal 19/05/2018 pukul 
17.05). Orang-orang Sumeria 
mengangkat kebiasaan itu dengan 
penuh semangat. Penggalian seorang 
arkeologis Inggris bernama Sir 
Leonard Wolley di pemakaman 
kerajaan Ur mengungkapkan bahwa 
orang-orang bangsa Ur dikubur 
dengan pewarna bibir mereka yang 
disimpan dalam cangkang kerang. 
Budaya lipstik kemudian terdengar 
sampai kerajaan Mesir yang saat itu 
sedang berkembang, di mana status 
sosial lebih diutamakan dibandingkan 
gender. Pria dan wanita Mesir 
memakai makeup tebal sebagai bagian 
rutinitas sehari-hari dan 
menggunakannya dalam berbagai 
acara. 
Orang Mesir kuno 
menggunakan warna merah oker di 
bibir, baik digunakan langsung 
maupun dicampur dengan resin atau 
getah agar lebih awet. Tidak hanya 
bibir saja, mata juga memiliki peran 
penting dalam budaya Mesir kuno, 
karena itu mata juga mendapat 
banyak perhatian. Pada zaman Mesir 
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kuno lipstik dibuat di rumah dengan 
menggunakan wadah kuningan atau 
alat makeup kayu dan diberi wangi-
wangian. Lipstik semakin dianggap 
penting, dengan pemakaian secara 
berkelanjutan tanpa ada hambatan. 
Pilihan warna yang populer adalah 
oranye, magenta, dan biru-hitam. 
Warna merah masih tetap menjadi 
pilihan modis, dan bahkan 
penggunaan karmin sebagai pewarna 
merah utama dalam lipstik awalnya 
berasal dari avant garde Mesir pada 
abad 50 SM. Pada awal Abad 
pertengahan, kritik agama tentang 
lipstik menjadi marak. Namun 
demikian, mengaplikasikan warna 
bunga bakung atau mawar ke bibir 
tetap diizinkan di Inggris karena 
merupakan warna murni dari bunga. 
Oleh karena itu, banyak wanita 
membuat warna merah dari lemak 
domba dan tumbukan akar merah 
(labsky2012.blogspot.co.id/2012/09/
tugas-5-perkembangan-
lipstik.html?m=1, diakses tanggal 
19/05/2018). 
Dalam karya penciptaan ini 
akan dicoba untuk menuangkan ide 
penciptaan karya fotografi still life 
dengan produk lipstik. Penciptaan ini 
dilatarbelakangi oleh kesukaan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
lipstik, terkadang suka mencampur 
warna satu dengan warna yang lain 
sehingga menemukan warna baru. 
Dari warna-warna lipstik inilah 
muncul ide bagaimana mengemas 
sebuah foto produk lipstik yang 
memiliki karakter di setiap karya foto 
yang dihasilkan dan kemudian 
mengekplorasinya dengan 
menambahkan penggunaan elemen 
pendukung yang dapat memperkuat 
objek utama, yaitu lipstik. 
 
Dengan demikian, berdasarkan 
pemaparan latar belakang di atas, 
dapat dirumuskan ide penciptaan ini 
adalah Bagaimana mengidentifikasi 
karakter warna lipstik? Bagaimana 
memvisualisasikan lipstik melalui 
karakteristik warna ke dalam fotografi 
still life? 
Adapun manfaat dan tujuan 
dari penciptaan karya ini adalah 
Membuat karya fotografi dengan 
menggunakan lipstik sebagai objek 
utama. Memvisualisasikan lipstik 
melalui karakteristik warna ke dalam 
fotografi still life. Sekaligus menambah 
kreativitas memvisualisasikan lipstik 
ke dalam sebuah karya foto. 
Landasan Teori 
Lipstik 
Lipstik merupakan alat yang 
digunakan oleh wanita untuk 
mempercantik diri, dengan memakai 
lipstik wanita akan terlihat lebih 
percaya diri. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia edisi ketiga (2007: 
667), lipstik adalah pewarna bibir, 
terbuat dari sejenis lilin, biasanya 
berbentuk batang, pejal, licin, 
warnanya macam-macam. 
Lipstik adalah sediaan bentuk 
batang dengan bahan dasar minyak 
dan lilin yang diberi zat warna merah 
yang larut atau tersuspensi dalam 
minyak dan diberi parfum 
secukupnya. Fungsi lipstik adalah 
untuk memberikan warna bibir 
menjadi merah, yang dianggap akan 
memberikan ekspresi wajah sehat dan 
menarik. Dahulu warna lipstik hanya 
warna merah saja, oleh karena itu 
warna merah sangat digemari. Tetapi 
kenyataannya sekarang warna lain 
pun mulai digemari, sehingga corak 
warnanya sekarang sangat bervariasi 
mulai dari warna kemudaan hingga 
warna sangat tua dengan corak warna 
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dari merah muda, merah jingga, 
hingga merah biru, bahkan ungu. 
 
Karakteristik Warna 
Warna lipstik memiliki 
karakteristik tertentu, “Yang 
dimaksud dengan karakteristik dalam 
hal ini adalah cici-ciri atau sifat-sifat 
khas yang dimiliki oleh suatu makna” 
(Darmaprawira, 2002:39). Setiap 
warna memiliki suatu makna. Berikut 
ini adalah makna warna-warna lipstik 
berdasarkan psikologi warna, 
(kumpulan dari buku karangan 
Sulasmi Darmaprawira W.A berjudul 
‘Warna Teori dan Kreativitas 
Penggunaanya’ edisi ke-2 (2002)), 
buku karya Sadjiman Ebdi Sanyoto 
yang berjudul ‘Nirmana Elemen-
elemen Seni dan Desain’ edisi ke-2 
(2009) dan buku karya Dr. Ir. Nugroho, 




















Mulia, agung, kaya, 
bangga, 
mengesankan 






Biru  Tenang, dingin, 
pasif, melankoli, 









Coklat Natural, kedekatan 
hati, sopan, arif, 
bijaksana, hemat 
(cermat), hormat 





























Fotografi Still Life 
Fotografi dikerucutkan menjadi 
tiga aliran besar fotografi, yaitu 
fotografi still life, fotografi jurnalistik 
dan fotografi seni. Cabang ilmu 
fotografi mempunyai pendekatan yang 
berbeda-beda serta mempunyai tujuan 
yang berbeda pula. Dapat dikatakan 
bahwa fotografi juga disebut sebagai 
media penyampaian informasi dan 
sebagai media ekspresi bagi para 
fotografer. 
Fotografi still life adalah salah 
satu jenis fotografi yang memfokuskan 
pada objek benda mati. Dalam 
fotografi still life fotografer dituntut jeli 
dan detail dalam menganalisis objek 
yang akan difoto. “Fotografi still life 
identik dengan dunia fotografi 
advertising. Pemotretan still life adalah 
menciptakan sebuah gambar dari 
benda atau objek mati agar tampak 
jauh lebih hidup dan berbicara. 
Seperti makanan terlihat hangat, 
dingin atau lembut. Kata Still berarti 
benda diam atau mati sedangkan kata 
Life berarti hidup dan memberikan 
konteks tampak hidup pada benda 
tersebut” (Paulus, 2012:11). 
Dalam pembuatan karya, 
fotografer mempunyai peranan penting 
dalam membuat ide dan konsep 
sebelum melakukan pemotretan, 
seperti memilih pengemasan atau jenis 
fotografi apa yang tepat untuk 
disatukan dalam konsep “Still life 
fotografi bukan hanya memindahkan 
objek ke dalam bingkai kamera, 
namun dengan tujuan mencapai hasil 
akhir foto yang lebih artistic dan 
bermakna. Pemotertan still life dalam 
konteks ekspresif bisa dilakukan 
sesuai selera, konsep dan emosi 
seorang fotografer. fotografer harus 
ikut terlibat untuk berkreasi dengan 
objek yang difotonya dan mencari ide-
ide kreatif untuk menghasilkan foto 
yang unik juga mengagumkan. Untuk 
pemotretan jenis ini biasanya 
fotografer menonjolkan karya seni” 
(Paulus, 2012:11) 
Pada bidang fotografi, 
penyusunan komposisi dalam 
pembuatan karya foto perlu 
diperhatikan terutama saat 
menggunakan benda mati sebagai 
objek utamanya. Fotografi still life 
dapat menceritakan sesuatu bahkan 
dapat memperlihatkan ketajaman dan 
kekontrasan warna. Still life fotografi 
tidak lepas dari unsur-unsur estetik 
dan artistik melalui karya yang 
dihasilkan, sehinga nilai-nilai 
keindahan dan makna yang tersirat 
dapat ditangkap oleh orang yang 
melihat. Penciptaan karya tugas akhir 
ingin menyajikan pemotretan still life 
lipstik untuk keperluan komersial. 
Fotografi still life lipstik dengan 
eksplorasi elemen pendukung seperti 
pita; kain; dan pengamplikasian 
macam warna sebagai latar belakang 
objek dapat menonjolkan karakter 
yang terdapat pada lipstik tersebut. 





Foto 1 karya Biz Jones 
(Sumber: 
https://www.bizjones.com/About/1, 
diakses tanggal 12/05/2018 pukul 03.18) 
 
Karya tersebut diambil dari 
salah satu web seorang fotografer 
bernama Biz Jones.  Biz Jones adalah 
salah satu fotografer yang sebagian 
besar karyanya foto still life. Nama Biz 
Jones juga dipakai untuk nama 
studionya yang berlokasi di New York. 
Foto acuan pada gambar di atas 
menampilkan cat kuku berwarna biru 
muda dalam kemasan berupa botol 
kaca berwarna putih bening, terdapat 
tulisan ‘essie’ secara vertikal pada 
salah satu sisi kemasan tersebut dan 
pada bagian tutup kemasan berbentuk 
tabung berwarna putih. Elemen 
pendukung yang digunakan dalam 
foto tersebut berupa bunga kertas 
berwarna biru muda dipadu dengan 
warna latar belakang berwarna 
senada.  
Foto acuan gambar tersebut 
digunakan sebagai tinjauan karya  
penciptaan dengan meninjau cara 
penggabungan objek dengan latar 
belakang, penambahan elemen 
pendukung dan warna yang mana 
objek dan latar belakang mempunyai 
warna sama tetapi tidak 
menghilangkan objek di dalam 
gambar. 
 






diakses tanggal 19/07/2018 pukul 22.00) 
 
Karya tersebut diambil dari 
salah satu web seorang fotografer 
bernama Adam Savitch. Adam Savitch 
adalah salah satu fotografer yang 
sebagian besar karyanya foto still life. 
Nama Adam Savitch juga dipakai 
untuk nama studionya yang berlokasi 
di Amerika dan Prancis. 
Foto acuan gambar di atas 
menampilkan lima produk lipstik yang 
ditata secara acak, salah satu lipstik 
terbuka dengan warna lipstik merah. 
Pada bagian bawah lipstik terdapat 
bayangan-bayangan. Kemasan lipstik 
terdapat warna merah, merah muda, 
jingga dan coklat dan pada bagian 
tutup lipstik berwarna silver. Bagian 
latar belakang terdapat dua garis 
seperti kain tipis. 
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Foto acuan gambar di atas digunakan 
sebagai tinjauan karya penciptaan dari 
cara penggunaan cahaya karena pada 
karya tersebut objek terlihat 
bervolume. 
Perbedaaan antara karya dari 
fotografer Adam Savitch dengan karya 
ini adalah pada foto karya Adam 
Savicth lebih menonjolkan kesatuan 
dan keserasian warna antara produk 
dan latar belakang, sedangkan pada 
karya  ini menunjukkan produk lipstik 
yang dapat dilihat dari karakteristik 
warnanya. Foto tidak hanya memotret 
lipstik saja tetapi juga menunjukkan 
karakter yang terdapat dalam warna 
tersebut, dengan perpaduan warna 




Proses pencarian ide dilakukan 
secara berkala melalui proses 
pengamatan terhadap aktifitas para 
wanita saat memilih warna lipstik 
pada saat membeli. Melakukan 
pencarian iklan lipstik di majalah 
maupun di situs penjualan online 
untuk mencari ide memotret lipstik. 
 
Ekperimen 
Eksperimen dilakukan untuk 
mencari kendala apa saja yang 
dihadapi dalam pemotretan. Proses 
eksperimen dilakukan berkali kali 
untuk menemukan foto yang pas. 
Kendala yang dihadapi selama 
pemotretan adalah cara menemukan 
cahaya yang pas dan penambahan 
elemen pendukung yang sering tidak 
sesuai dengan konsep yang sudah 
dirancang sebelumya dan tentunya 
mengganti elemen pendukung yang 
lain kemudian melakukan pencatatan. 
Pada penciptaan karya fotografi 
ini, produk lipstik akan dikemas 
dalam bentuk karya fotografi produk 
dimana produk lipstik tersebutlah 
yang akan menjadi objek utama, 
sedangkan objek-objek tambahan, 
mulai dari background sampai properti 
pendukung lainnya diposisikan 
sebagai ornamen pelengkap, inspirasi 
atau tujuan produk lipstik tersebut 
dibuat. Penataan objek dan penerapan 
komposisi dalam pembuatan karya 
fotografi akan disesuaikan dengan 
informasi yang didapat tentang produk 
lipstik agar fokus utama pada karya 
fotografi tetap berada pada produk 
lipstik. Penataan lighting akan 
disesuaikan dengan produk lipstik 
agar keunikan bentuk yang juga 
menjadi daya tarik produk lipstik 
tersebut dapat terlihat dengan baik 





Ani Setiowati (2018) 
Dicetak di kertas Photo Paper Glossy, 
40cm x 60 cm 
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Foto di atas menggambarkan 
lipstik berwarna merah muda dengan 
kemasan berwarna putih di bagian 
bawah dan warna silver di bagian atas, 
lipstik diletakkan di atas latar 
belakang berwarna merah muda. 
Elemen pendukung yang digunakan 
dalam foto tersebut berupa pita 
berwarna merah muda yang dililitkan 
pada lipstik secara melengkung.  
Warna merah muda yang digunakan 
pada latar belakang lebih pekat dari 
warna pita sehingga dapat 
membedakan kontras warna satu 
dengan warna yang lain.  
Konsep foto di atas 
menggambarkan karakter feminin, 
sifat kelembutan, kesabaran, dan 
kebaikan. Warna merah muda yang 
digunakan salah satu artinya adalah 
feminin (kewanitaan). Foto tersebut 
menggabungkan lipstik dengan pita 
yang dililitkan dan latar belakang 
warna merah muda sehingga karakter 
feminin semakin tampak dalam foto. 
Pita dan warna merah muda identik 




Pemotretan produk lipstik ini 
menggunakan satu lampu soft box 
yang diletakkan pada sudut 45 derajat 
sebagai main light dan pada sudut 270 
derajat menggunakan reflektor 
berfungsi untuk mencahayai bagian 
kiri lipstik 
Kamera  : Canon EOS 1200D 
Exposure  : 1/125 sec 
Diafragma  : f/11 
ISO speed  : ISO-100 




Ani Setiowati (2018) 
Dicetak di kertas Photo Paper Glossy, 
40cm x 60 cm 
 
Foto di atas menggambarkan 
lipstik berwarna jingga dengan 
kemasan berwarna merah di bagian 
bawah dan warna emas di bagian atas, 
lipstik diletakkan di atas latar 
belakang berwarna jingga dan putih. 
Elemen pendukung yang digunakan 
dalam foto tersebut berupa lakban 
berwarna  jingga yang direkatkan di 
atas latar belakang. 
Konsep foto di atas 
menggambarkan karakter bebas, sifat 
lepas dari kewajiban, tuntutan dan 
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perasaan takut. Warna jingga memiliki 
arti salah satunya adalah merdeka 
atau bebas. Penambahan elemen 
pendukung berupa lakban yang 
direkatkan secara tidak teratur dan di 
bagian samping-samping dibuat tidak 





Pemotretan produk lipstik ini 
menggunakan dua lampu soft box 
yang diletakkan pada sudut 45 derajat 
sebagai main light dan pada sudut 270 
derajat sebagai fill in light. Pada sudut 
180 derajat menggunaka reflektor 
untuk mencahayai bagian ujung liptik. 
Kamera  : Canon EOS 1200D 
Exposure  : 1/125 sec 
Diafragma  : f/11 
ISO speed  : ISO-100 
Focal Length  : 50mm 
 
Polos 
Ani Setiowati (2018) 
Dicetak di kertas Photo Paper Glossy, 
40cm x 60 cm 
 
Foto di atas menggambarkan 
lipstik berwarna putih dengan 
kemasan berwarna silver di bagian 
atas dan warna biru di bagian bawah, 
lipstik diletakkan diatas kaca hitam. 
Elemen pendukung yang digunakan 
dalam foto tersebut berupa bunga 
mawar putih. 
Konsep foto di atas 
menggambarkan karakter polos, sifat 
polos dalam bersikap, bertingkah laku 
dan kesederhanaan dalam diri. Warna 
putih memiliki arti salah satunya 
adalah kepolosan. 




Pemotretan produk lipstik ini 
menggunakan satu lampu reflektor 
yang diletakkan pada sudut 315 
derajat sebagai main light dan pada 
sudut 90 derajat dan sudut 315 
derajat menggunakan reflektor untuk 
mencahayai bagian sisi kemasan yang 
gelap. 
Kamera  : Canon EOS 1200D 
Eksposure  : 1/125 sec 
Diafragma  : f/11 
ISO speed : ISO-100 
Focal Length : 50mm 
Gairah 
Ani Setiowati (2018) 
Dicetak di kertas Photo Paper Glossy, 
40cm x 60 cm 
 
Foto di atas menggambarkan 
lipstik berwarna merah jingga dengan 
kemasan berwarna emas doff di bagian 
atas dan warna putih mengkilap di 
bagian tengah dan putih bening di 
bagian bawah, lipstik diletakkan 
secara vertikal di atas latar belakang 
berwarna merah jingga berkilau. 
Elemen pendukung yang digunakan 
dalam foto berupa kain satin warna 
merah jingga berkilau yang dilipat dan 
lekukan-lekukan disusun keatas 
searah dengan ujung lipstik. 
Konsep foto di atas 
menggambarkan karakter gairah, sifat 
berkeinginan atau memiliki hasrat 
yang tinggi untuk mencapai sesuatu 
yang diinginkan dengan semangat 
yang menggebu-gebu. Warna merah 
jingga yang digunakan salah satu 
artinya adalah gairah dan semangat. 
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Penambahan elemen pendukung 
berupa kain satin sekaligus sebagai 
latar belakang yang dibentuk 
melekuk-lekuk keatas searah dengan 
ujung lipstik menambah karakter 
gairah dan semangat dalam foto. 
Lekukan-lekukan pada kain tersebut 
dimaksud sebagai fokus terhadap apa 




Pemotretan produk lipstik ini 
menggunakan dua lampu soft box 
yang diletakkan pada sudut 90 derajat 
sebagai fill in light dan pada sudut 315 
derajat sebagai main light. 
Kamera   : Canon EOS 1200D 
Exposure   : 1/125 sec 
Diafragma   : f/9.5 
ISO speed   : ISO-100 
Focal Length   : 50mm 
 
Dingin 
Ani Setiowati (2018) 
Dicetak di kertas Photo Paper Glossy, 
40cm x 60 cm 
 
Foto di atas menggambarkan 
lipstik berwarna biru dengan kemasan 
berwarna hitam. Lipstik diletakkan di 
atas es batu yang dihancurkan 
sekaligus sebagai elemen pendukung 
dan latar belakang. 
Konsep foto di atas 
menggambarkan karakter dingin, sifat 
tidak ramah, kaku tentang suasana 
dan tidak mudah bergaul. Warna biru 
memiliki arti salah satunya adalah 
dingin. Elemen pendukung 
menggunakan es batu semakin 
menambah karakter dingin dalam foto. 
 





Pemotretan produk lipstik ini 
menggunakan satu lampu standar 
reflektor yang diletakkan pada sudut 
225 derajat sebagai main light dan 
pada sudut 45 derajat menggunakan 
reflektor. 
Kamera  : Canon EOS 1200D 
Eksposure  : 1/125 sec 
Diafragma  : f/11 
ISO speed : ISO-100 




Dengan adanya penciptaan 
karya tersebut, diharapkan mampu 
membuat konsumen produk lipstik 
dapat mengetahui karakteristik lipstik 
warna apa saja yang terlihat menarik 
untuk digunakan, sebab dalam 
pembuatan karya ini lebih ditekankan 
pada perpaduan antara warna lipstik 
dengan karakteristik warna yang pas 
untuk merepresentasikan sifat 
perempuan, sebagai contoh 
perempuan dengan sifat feminin akan 
lebih cocok jika menggunakan lipstik 
berwarna merah muda. Warna lipstik 
yang digunakan dalam pembuatan 
karya foto tugas akhir ini, secara 
keseluruhan menggunakan warna 
merah, bahwa warna merah tidak 
hanya mempunyai karakter positif 
saja tetapi mempunyai beberapa 
karakter negatif. 
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